




1.1. Latar Belakang 
  Sepanjang sejarah konflik internasional selalu timbul perbedaan 
kepentingan dan tujuan diantara negara-negara yang ada. Perbedaan–perbedaan 
tersebut dapat mempengaruhi perdamaian dunia. Setelah berakhirnya Perang 
Dingin, konflik internal yang terjadi di suatu negara mampu mempengaruhi 
perdamaian dunia. Hal-hal yang memicu konflik internal, biasanya lebih banyak 
terjadi di negara-negara berkembang. Berbagai isu yang menjadi pemicu bagi 
timbulnya konflik diantaranya ialah ketidakharmonisan antara suku, ras, agama, 
adanya pemerintahan yang otoriter serta ketimpangan ekonomi dan sosial. 
Diantara berbagai faktor tersebut juga menjadi pemicu timbulnya konflik yang 
terjadi di Liberia selama lebih dari 10 tahun.  
Masalah  konflik  yang terjadi di Liberia dimulai dari adanya sebuah 
kudeta atau pemberontakan berdarah yang diawali pada tahun 1980 yaitu 
mengubah kepemimpinan di Liberia dan mengakibatkan dibekukannya 
pemerintahan konstitusi yang berkuasa. Konflik awal yang terjadi karena 
minimnya kedisiplinan para tentara yang mengakibatkan terjadinya sentimen yang 
dikarenakan adanya mengedepankan kesukuan. Dampak konflik yang terjadi 
sampai tentara Liberia melarikan diri ke Pantai Gading karena keadaan keamanan 
domestik di Liberia sudah terkendali di tahun 1989 dan akhirnya memicu perang 
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saudara di Negara tersebut. Konflik perang saudara yang terjadi di Liberia telah 
membuat banyaknya korban tewas diantara dua pihak yang bertikai.
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Pada perkembangannya, konflik internal di Liberia terjadi begitu rumit dan 
menganggu tatanan kehidupan antara rakyat dan pemerintahan Liberia. Dalam 
berjalannya waktu, sudah tercapai sebuah penghentian permusuhan dengan 
memakan banyak korban jiwa yang tewas mencapai lebih dari 200.000 jiwa. 
Penghentian permusuhan pada saat itu merupakan penghentian sementara di 
karenakan konflik terjadi lagi pada tahun 1999 sampai 2003.
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Perang sipil Liberia untuk yang kedua kalinya muncul di wilayah Liberia 
Utara. Perang tersebut timbul sebagai akibat dari kerusuhan yang diikuti oleh 
konflik bersenjata terutama di wilayah yang banyak dihuni oleh para pengungsi 
yang kembali dai Guinea. Konflik yang berlangsung di tengah-tengah situasi ini, 
memunculkan kelompok bersenjata di Liberia utara. Kelompok bersenjata tersebut  
mengklaikm sebagai Liberian United for Reconciliatation and Democracy 
(LURD). Awalnya, LURD melakukan aksinya di daerah perbatasan antara Guinea 
dan Liberia. Namun waktu yang berjalan, kegiatan yang dilakukan kelompok 
bersenjata tersebut menjalar sampai wilayah tengah dan Liberia utara, bahkan 
hingga ke ibukota Liberia, yaitu Monrovia.
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 Liberia: Fakta dan Sejarah, Amazine.co, edisi (27/01/2008), diakses dari: 




 Liberian United for Reconciliation and Democracy, Global Security, diakses dari: 
http://www.globalsecurity.org/military/world/para/lurd.htm (28/03/2014, 20:01 WIB). 
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Pasukan LURD yang telah semakin dekat dengan ibukota Monrovia, 
Liberia langsung melakukan status darurat Negara dengan memberlakukan 
larangan segala bentuk pertemuan yang melibatkan banyak orang atau warga pada 
tahun 2002. Selain itu LURD juga melakukan perekrutan tentara yang melibatkan 
anak-anak di pedesaan untuk taktik peperangan dan pada saat itu etnis Mandingo 
menjadi korban pembunuhan berkata penyerangan yang LURD lakukan. Akhirnya 
pasukan Liberia berhasil menguasai dan merebut wilayah di Monrovia yang 
sebelumnya di kuasai oleh LURD. Pada akhirnya Liberia mencabut status darurat 
Negara bulan September yang telah tercapai di tahun yang sama. 
Keadaan di Liberia pun berangsur-angsur kembali mencekam dengan 
adanya kelompok pemberontak yang baru dari Liberia selatan. Kelompok 
bersenjata tersebut menamai dirinya Movemen for Democracy in Liberia 
(MODEL), dan berhasil meruntuhkan rezim kepemimpinan presiden Liberia yaitu 
Charles Taylor yang kemudian mengasingkan diri ke Nigeria.
4
 Ditambahnya 
kelompok pasukan pemberontak di Liberia,  pemerintah Liberia pun menjadi 
semakin cemas dan terbebani dengan semakin dekatnya jarak para pasukan Lurd 
dan Model sekitar 10 km dari ibu kota Monrovia pada tahun 2003.
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Keterlibatan PBB dalam hal menstabilkan keadaan di Liberia ini mulai 
tahun 2002 ialah akan menggunakan kekuatan militer Internasional untuk turun 
tangan menangani ketidakstabilan keamanan di Liberia. Selain itu PBB membantu 
proses pemilihan umum dan mendirikan sebuah organisasi untuk mencapai 
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 Sejarah Perang Saudara di Liberia, BimBie.com, diakses dari http://www.bimbie.com/sejarah-





perdamaian pasca konflik yang bernama UNOL (United Nations Observe in 
Liberia). Tujuan didirikannya organisasi UNOL ini juga untuk meyakinkan 
masyarakat Liberia merasa damai pasca konflik dan kewenangan 
memperjuangkan hak asasi manusia
6
.  
UNOL memiliki fokus pada membantu pemerintah Liberia dalam 
menangani kebutuhan kapasitasnya dinyatakan dalam bidang hak asasi manusia 
dan pelaksanaan pemilihan, serta mengembangkan strategi perdamaian 
mengintegrasikan tujuan politik, program bantuan dan pertimbangan hak asasi 
manusia. Dengan dukungan penuh dari Dewan Keamanan, UNOL memfasilitasi 
promosi rekonsiliasi nasional dan pemerintahan yang baik dan membantu 
memobilisasi dukungan internasional untuk pelaksanaan program-program 
rekonstruksi dan pembangunan. Pada periode terakhir, UNOL bekerja untuk 
memenuhi persyaratan mandat direvisi, disetujui oleh Dewan Keamanan pada 
tanggal 23 April 2003.
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Keterlibatan PBB selanjutnya pada tahun 2003 dengan mengeluarkan 
resolusi 1509 pada tanggal 19 september 2003, dikarenakan konflik di Liberia 
semakin mencekam
8
Hal tersebut menandai mulai keterlibatannya pasukan 
UNMIL di Liberia. Pasukan UNMIL berangkat ke Liberia dengan tugas-tugas 
yang telah tercantum dalam resolusi DK PBB no. 1509. Melakukan tugas resolusi 




UN, Political Missions and Officies, diakses dari 
http://www.un.org/en/sc/repertoire/subsidiary_organs/special_political_complete.shtml, pada 
(28/03/2014, 20:01 WIB). 
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konflik di Liberia untuk menghentikan konflik dari tahun 2003-2009 dan 
membawa kestabilan keamanan di Liberia. UNMIL akan dapat memberikan 
kontribusi dengan cara yang besar terhadap resolusi konflik di Liberia, tersedia 
semua pihak yang terkait bekerja sama sepenuhnya dengan kekuatan dan 
masyarakat internasional memberikan sumber daya yang diperlukan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menarik rumusan masalah 
sebagai berikut: Bagaimana peran United Nations Mission In Liberia (UNMIL) 
dalam menyelesaian konflik Liberia 2003-2009 ? 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu untuk mengetahui peran 
pasukan PBB yang tergabung di dalam United Nations Mission In Liberia dalam 
penyelesaian konflik di Liberia. Dimana hal tersebut merupakan bentuk 
kepedulian yang dilakukan PBB untuk membantu menyelesaikan konflik dan 
menjaga keberlanjutan perdamaian di Liberia. 
1.3.2  Manfaat Penelitian 
1.3.2.1 Manfaat Akademis 
Penelitian ini juga didedikasikan kepada mereka yang ingin memperdalam 
disiplin Ilmu Hubungan Internasional dengan kajian kawasan Afrika, khususnya 
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studi perdamaian dan resolusi konflik (peace and conflict resolution) dengan case 
study bagaimana peran pasukan perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
yang tergabung di dalam UNMIL dalam penyelesaian konflik di Liberia. Dengan 
adanya penelitian ini, diharapkan akan mampu memberikan gambaran dan 
pemahaman tentang bagaimana UNMIL melakukan tugasnya sesuai mandat PBB 
yang tertuang dalam resolsui Dewan Keamanan PBB nomor 1509. Selain itu, 
dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan pemahaman bagi para 
pembaca tentang keterlibatan negara-negara lain, baik yang masih berada dalam 
satu kawasan Afrika maupun dari luar kawasan, yang menyebabkan konflik 
semakin kompleks. Sehingga sebagai akademisi, adalah sudah selayaknya kita 
melihat suatu permasalahan secara obyektif serta disesuaikan dengan kadar 
porsinya. 
1.3.2.2 Manfaat Praktis 
Paling tidak dengan adanya penelitian ini, memberikan pemahaman 
bagaimana peran pasukan perdamaian PBB yang tergabung di dalam United 
Nations Mission In Liberia dalam penyelesaian konflik yang di wilayah Liberia. 
Dimana UNMIL tidak hanya melakukan upaya meciptakan perdamaian, tetapi 
juga berupaya menjaga perdamaian tersebut sehingga tercipta stabilitas keamanan 
yang kondusif yang pada akhirnya mampu meningkatkan kualitas baik 





1.4  Penelitian Terdahulu 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Bambang Kismono Hadi dan 
Machmud Syafrudin yang berjudul Pasukan Penjaga Perdamaian dan Reformasi 
Sektor Keamanan. Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa keikutsertaan 
Indonesia menugaskan Kontingen Garuda dalam misi operasi perdamaian PBB 
merupakan kontribusi nyata pemerintah Indonesia dalam ikut menciptakan 
perdamaian dunia.
9
 Penelitian Bambang Kismono Hadi dan Machmud Syafrudin 
mendiskripsikan Pasukan Garuda dalam aspek peran dan profil, lebih pada 
pendekatan reformasi keamanan yang dilakukan Indonesia di dunia internasional. 
Indonesia memliki kontribusi sebagai negara anggota PBB dengan menugaskan 
Kontingen Garuda dalam misi perdamaian di bawah mandat PBB. Peran dan 
profil Kontingen Garuda sebagai peace keeper dalam menjaga perdamaian yang 
menjadi ulasan utama dalam penelitian ini. Dimana dalam penelitian ini 
memberikan gambaran mengenai peran Kontingen Garuda dalam upaya untuk 




Penelitian ke-dua karya Indriana Kartini yang berjudul Peran Indonesia 
dalam Pemeliharaan Perdamaian PBB
11
. Dalam tulisannya, Indriana Kartini 
menganalisis peran Indonesia dalam misi pemeliharaan perdamaian PBB. Dengan 
menggunakan konsep peacekeeping operation PBB termasuk perubahan fokus 
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 Bambang Kismono Hadi dan Machmud Syafrudin, 2009, Pasukan Penjaga Perdamaian dan 
Reformasi Sektor Keamanan, diakses dari 
http://www.dcaf.ch/content/download/35677/526571/file/12.%20peace%20keeping%20force%20a
nd%20SSR.pdf, pada (30/11/2013, 13:34 WIB). 
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 Ibid.  
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dan mandat misi perdamaian PBB ke arah non tradisional. Misi perdamaian PBB 
saat ini tidak hanya menjalankan peran tradisional, yakni mengawasi gencatan 
senjata dan hanya menggunakan kekuatan militer untuk membela diri, namun juga 
berperan dalam penanganan situasi darurat kemanusiaan. Tidak hanya itu, misi 
pemeliharaan perdamaian PBB juga menjadi pelindung rakyat sipil. Menganalisis 
landasan konsitusi dari partisipasi Indonesia dalam misi perdamaian PBB yang 
tetap menjaga komitmen Pembukaan UUD 1945.
12
   
Penelitian ketiga adalah sebuah skripsi karya Aryo Wicaksono yang 
berjudul Peran United Nation Interim Force in Lebanon (UNIFIL) dalam Konflik 
Israel-Hizbullah di Lebanon Selatan 2006-2008.
13
Dalam tulisannya dipaparkan 
konflik tercetus akibat penculikan dua tentara israel oleh kelompok Hizbullah, hal 
tersebut yang menyebabkan saling serang dan mengakibatkan banyak korban 
berjatuhan dari kedua belah pihak dan merusak infrstruktur masyarakat sipil. 
Setelah keluarnya resolusi dari DK PBB no. 1701, pasukan perdamaian PBB 
membantu menyelesaikan konflik tersebut.
14
  
Tulisan ini menganalisa bagaimana peran PBB (UNIFIL) dalam 
menyesaikan konflik Israel-Hizbullah di Lebanon Selatan, menjelaskan eksistensi 
PBB dalam menjaga perdamaian dunia. Peran UNIFIL dalam menyelesaikan 
konflik berdasarkan resolusi PBB no. 1701 demi memberikan kestabilitasan 
keamanan domestik Lebanon dan berdampak bagi hubungan Lebanon dengan 
negara-negara lain di kawasan. Dalam kurun waktu 2006-2008 UNIFIL mampu 




 Aryo Wicaksono, 2009, Peran UN Interm Force in Lebanon (UNIFIL) dalam Konflik Israel-
Hisbullah di Lebanon Selatan 2006-2008, diakses dari: 





memberikan keamanan dan perdamaian di Lebanon. Namun UNIFIL 
mendapatkan hambatan dalam menciptakan kondisi damai ialah belum 
terselesainya proses pengembalian tawanan. Penelitian ini bersikap deskriptif 
menggunakan teori peacekeeping operation, penggunaan teori peacekeeping 
operation mampu menjelaskan operasi perdamaian yang dilakukan UNIFIL di 
Lebanon. Hanya menjelaskan peran UNIFIL menjaga perdamaian di Lebanon 
sampai tahun 2008, tidak menjelaskan tugas UNIFIL dalam resolusi DK PBB no. 




Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
penelitian ini menjelaskan tentang peran dari UNMIL di Lebanon. Dimana paska 
perang saudara yang terjadi di Liberia selama 14 tahun, PBB menerjunkan 
UNMIL untuk melaksanakan tugasnya, terutama menstabilkan keamanan serta 
rekonstruksi paska perang. Termasuk di dalamnya adalah memberikan 
sumbangsih pengajaran terhadap perorangan maupun kelompok terutama di 
bidang hukum, peradilan, menghubungkan dengan organisasi-organisasi 
internasional serta pelaksanaan pemilihan umum yang baik demi terciptanya 







































-   Keikutsertaan Indonesia menugaskan 
Kontingen Garuda dalam misi operasi 
perdamaian PBB merupakan kontribusi 
nyata pemerintah Indonesia dalam ikut 
menciptakan perdamaian dunia. 
-  Pasukan Garuda dalam aspek peran dan 
profil, lebih pada pendekatan reformasi 
keamanan yang dilakukan Indoneisia di 
dunia internasional.Menunjukkan 
Indonesia memliki kontribusi sebagai 
negara anggota PBB dengan 
menugaskan Kontingen Garuda dalam 
misi perdamaian di bawah mandat 
PBB.Peran dan profil Kontingen 
Garuda sebagai peacekeeper dalam 
menjaga perdamaian yang menjadi 


















-   Misi perdamaian PBB saat ini tidak 
hanya menjalankan peran tradisional, 
yakni mengawasi gencatan senjata dan 
hanya menggunakan kekuatan militer 
untuk membela diri, namun juga 
berperan dalam penanganan situasi 
darurat kemanusiaan. Tidak hanya itu, 
misi pemeliharaan perdamaian PBB 
juga menjadi pelindung rakyat sipil. 
- Menganalisis landasan konsitusi dari 
partisipasi Indonesia dalam misi 
perdamaian PBB yangtetap 
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memberikan kestabilitasan keamanan 
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Dalam konteks Liberia, UNMIL 
melaksanakan mandat Dewan Keamanan 
PBB yang tertuang di dalam resolusi DK 
PBB 1509 tahun 2003. Peran UNMIL di 
Liberia melalui intervensi militer tidak 
hanya sebagai mediator penyelesaian 
konflik diantara pihak-pihak yang 
bertikai, namun juga mengupayakan 
pembangunan kembali Liberia termasuk 
reformasi hukum dan keamanan, hak 
asasi manusia dan pemberdayaan 
masyarakat Liberia, menuju sebuah 
negara yang demokratis yang aman dan 
damai dimasa depan. 
 
1.5. Kerangka Konseptual  
1.5.1 Konsep Operasi Militer (Military Operation) 
  Operasi militer adalah seni dalam menggunakan kekuatan dan kemampuan 
militer atau bagaimana kekuatan militer beroperasi dalam pencapaian suatu tujuan 
yang telah ditetapkan.
16
 Operasi militer dilakukan dengan dua cara yaitu operasi 
militer perang dan operasi militer selain perang. Operasi militer perang yaitu 
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 Jhon F. Schmitt, A Practical Guide for Developing and Writing Militery Concepts, diakses dari 
http://www.au.af.mil/au/awc/awcgate/dod/dart_guide.pdf, pada  (28/03/2016, 15:57 WIB). 
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penggunaan kemampuan militer dalam operasi–operasi di luar perang. Operasi 
militer selain perang ini adalah sebuah konsep doktrin militer yang merujuk pada 
penggunaan kapabilitas militer yang melintas area operasi yang sama sekali bukan 
perang. Fokus dari operasi militer selain perang ini adalah pencegahan perang, 
penyelesaian konflik, menjaga perdamaian, dan mendukung otoritas sipil dalam 
merespon krisis yang terjadi.
17
 Dalam melaksanakan operasi militer selain perang 
ini bisa–bisa membutuhkan jangka waktu yang cepat dan jangka waktu yang 
lama. Dalam waktu yang cepat seperti penggerebekan dan dalam waktu yang lama 
seperti menjaga perdamaian. OMSP bertujuan untuk mensupport PBB, dan 
menyediakan bantuan kemanusiaan. Operasi militer selain perang merupakan 
bentuk dari upaya pasukan UNMIL melakukan resolusi konflik di lapangan 
berdasarkan mandat yang telah dikeluarkan oleh PBB.  
1.5.2 Resolusi Konflik 
 Konflik yang terjadi di dunia internasional disebabkan banyak hal, baik 
penyerangan, masalah perbatasan, etnis, maupun konflik berdasarkan sejarah. 
Para pakar studi konflik dalam mendefinisikan resolusi konflik berdasarkan 
penekanannya masing-masing.  Kerangka resolusi konflik menurut Johan Galtung 
melalui tiga proses, yaitu: peacekeeping, peacemaking, dan peacebuilding.
18
 
Peacekeeping ialah proses dalam mengurangi maupun menghentikan tindakan 
kekerasan yang diakibatkan pihak-pihak yang berkonflik melalui intervensi 
                                                          
17
 Jhon M. Shalikashvili, Joint Doctrine for Military Operations Other Than War, 16 June 1995, 
Department of the Navy and Department of the Air Force United State of America, diakses dari 
http://ids.nic.in/Jt%20Doctrine/Joint%20Pub%203-0MOOTW.pdf, pada (28/03/2016, 15:58 WIB). 
18
 Aleksius Jemadu, Analisis Konflik Internal dari Perspektif HI, dalam Transformasi dalam Studi 
Hubungan Internasional, 2007, Yogyakarta: Graha Ilmu. Hal:92-93 
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militer menjalankan peran sebagai penjaga perdamaian yang bersikap netral. 
Peacemaking adalah proses mencari solusi terbaik dalam upaya mendamaikan 
pihak-pihak yang berkonflik. Menjadi pihak ketiga demi tercapainya kesepakatan 
sehingga konflik dapat terselesaikan. Peacebuilding adalah proses membantu 
pihak–pihak yang berkonflik dalam membangun kembali kerusakan akibat 
perang, sosial maupun politik. Menciptakan positive peace sehingga konflik tidak 
tercetus lagi di masa depan. 
Dalam kaitannya dengan resolusi konflik di Liberia bentuk peacekeeping 
yang dilakukan oleh pasukan UNMIL ialah sebagai pasukan dari PBB yang 
berkontributor di Negara-negara yang berkonflik dan bersikap netral seperti yang 
dilakukan di Liberia. Misi PBB di Liberia (UNMIL) adalah pasukan penjaga 
perdamaian didirikan pada September 2003 untuk memantau perjanjian gencatan 
senjata di Liberia menyusul pengunduran diri Presiden Charles Taylor dan 
kesimpulan dari Perang Liberia Sipil Kedua. Misi ini juga berperan sebagai 
penjaga perdamaian di Liberia yang bertujuan untuk memulihkan ketertiban 
setelah dua perang saudara.
19
 
Bentuk peacemaking yang dilakukan UNMIL khususnya untuk periode 
tahun 2003-2009 dalam perannya menyelesaikan konflik di Liberia.
20
 Perintah 
                                                          
19
 U.N. Peacekeeping Mission Leaves Liberia after 13 Years, diakses dari 
http://www.reuters.com/article/us-liberia-security-idUSKCN0ZG2HS, pada  (05/09/2016, 20:56 
WIB). 
20
 Twenty-fourth progress report of the Secretary-General on the United Nations Mission in 
Liberia, United Nations, S/2012/641, diakses dari 
https://unmil.unmissions.org/sites/default/files/24%20Progress%20Report%20of%20the
%20Secretary%20General.pdf, pada (27/04/2016, 01:22 WIB) 
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atau mandat UNMIL terjadi pada tanggal 21 Juli 2009: yaitu yang bertugas untuk 
menyelesaikan proses reintegrasi yaitu dengan pasukan yang memiliki tugas dan 
wewenang tentang perlucutan senjata, demobilisasi, rehabilitasi dan reintegrasi. 
Pada awal bulan Desember 2003, proses perlucutan senjata dan demobilisasi 
dilanjutkan pada tanggal 15 April 2004, dan berakhir pada 4 November 2004. 
Proses tersebut berhasil lebih dari 101.000 orang dilakukan perlucutan senjata. 
Jumlah ini jauh melebihi perkiraan awal dari 35,000-38,000 orang. 
Peace building merupakan pendekatan-pendekatan yang seringkali disebut 
sebagai segitiga perdamaian, hal ini dikarenakan ketiga pendekatan utama ini 
merupakan pendekatan yang benar-benar berfokus pada usaha-usaha untuk 
menyelesaikan konflik yang tengah terjadi di wilayah bersengketa. Dalam 
pelaksanaan resolusi konflik melalui pendekatan ini banyak pihak yang ikut 
berperan di dalamnya, sehingga diharapkan penyelesaian konflik dapat segera 
terselesaikan dengan cara-cara yang efisien dan efektif. 
Bentuk peacebuilding yang dilakukan UNMIL adalah  setelah perang 
saudara 14 tahun di negara itu (1989- 2003) di bawah Resolusi Dewan Keamanan 
1509 (2003) yang menggabungkan Resolusi 1325 menekankan pentingnya 
perspektif gender dan partisipasi perempuan dalam perdamaian 
operasi dan pembangunan perdamaian pasca konflik. Resolusi juga memberikan 
perhatian khusus untuk menangani kekerasan terhadap perempuan dan anak 
15 
 
perempuan sebagai alat perang dan didorong UNMIL serta pihak Liberia untuk 
secara aktif setelah terjadinya perang saudara.
21
 
Liberia saat melihat masalah dari banyak sudut identitas nasional 
ketegangan penduduk lokal dan kesenjangan antara Liberia Amerika dan 
penduduk asli dan akses yang sama terhadap keadilan, layanan pemerintah dan 
peluang ekonomi. Dalam besar bagian, proses rekonsiliasi tidak lengkap dan 
besarnya perselisihan potensial tampaknya terkait dengan tidak adanya kapasitas 
untuk mediasi konflik, terutama alternatif penyelesaian sengketa dan mediasi 
proses di pengadilan. Ketidakpastian di hak atas tanah, seperti disebutkan di atas 
di bawah bagian atas aturan hukum, adalah sangat isu perdebatan yang memicu 
terisolasi insiden konflik dan telah dikutip memiliki potensi untuk menyebabkan 
kekerasan yang meluas. 
Kekhawatiran juga ada lebih dari pemuda yang tidak puas sebagai 
ancaman potensial bagi perdamaian dan stabilitas, terutama dengan pemilu 
mendatang.
22
Selain itu komisi peacebuilding juga komitmen bersama untuk 
mengidentifikasi tiga prioritas pembangunan perdamaian yaitu, memperkuat 
supremasi hukum, mendukung reformasi sektor keamanan dan mempromosikan 
rekonsiliasi nasional. Laporan ini menguraikan kemajuan dan tantangan. Periode 
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pelaporan menyaksikan peningkatan kemauan politik untuk reformasi peradilan, 
evolusi utama dalam kerangka hukum untuk sektor keamanan dan kemajuan ke 
arah pendekatan yang lebih terpadu untuk nasional rekonsiliasi.  
Namun, sementara kapasitas profesional keadilan dan keamanan sistem 
sedang dikembangkan, perhatian yang lebih besar perlu diberikan untuk 
memastikan bahwa dasar upaya ini adalah masyarakat politik yang dinamis untuk 
lebih menjamin legitimasi lembaga-lembaga ini. Sebuah komponen penting dari 
membangun masyarakat tersebut adalah untuk mengatasi kesenjangan sejarah 
dalam masyarakat Liberia yang mendasari sebagian penyebab konflik.
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1.6 Metodologi Penelitian 
1.6.1 Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif yaitu 
penulis berusaha menggambarkan dan melaporkan tentang peranan UNMIL 
(United Nations Mission in Liberia) dalam penyelesaian konflik di Liberia.  
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan jenis data 
sekunder, yaitu melalui informasi-informasi yang telah terangkum dalam buku-
buku dan yang tersedia dalam media massa, artikel-artikel dan tulisan-tulisan yang 
berkaitan dengan objek penelitian dalam media elektronik. Data-data yang penulis 
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dapatkan melalui media-media tersebut dikumpulkan untuk kemudian diolah dan 
dipilah serta di analisis untuk dijadikan sebuah tulisan.
24
 
1.6.3 Teknik Analisa Data 
Untuk menganalisa data yang telah diperoleh, penulis menggunakan teknik 
secara deskrptif kualitatif yang terdiri dari: 
a. Pemeriksaan: dilakukan pemeriksaan data apakah data yang diperlukan 
sudah lengkap dan benar 
b. Pengolahan: dengan menilai data apakah data yang diperoleh sesuai 
dengan kriteria masing- masing 
c. Analisa dan Implementasi teori: data-data yang telah diperoleh dan sudah 
dipilah dengan kriteria masing – masing, akan dianalisis dengan 
kerangka teori konsep yang dirasa tepat untuk menganalisa fenomena ini  
1.6.4 Ruang Lingkup Penelitian 
1.6.4.1 Batasan Waktu 
Untuk lebih memfokuskan penelitian serta menghindari ketidakvalidan 
data, penulis membatasi penelitian ini pada peran UNMIL dalam memyelesaikan 
konflik di Liberia dari tahun 2003 sampai tahun 2009. 
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1.6.4.2 Batasan Materi 
Perang sipil di Liberia terjadi selama empat belas tahun yang terbagi ke 
dalam dua periode. Periode pertama berlangsung dari tahun 1989 sampai tahun 
1996. Periode kedua berlangsung dari tahun 1997 sampai tahun 2003. Perang sipil 
di Liberia juga semakin kompleks dengan keterlibatan sejumlah aktor dari negara 
asing baik yang secara langsung terlibat karena faktor kedekatan dengan para 
tokoh politik di Liberia maupun negara yang memiliki kepentingan tertentu di 
Liberia.  
Untuk menghindari ketidakfokusan dalam melakukan penelitian, penulis 
lebih fokus pada upaya UNMIL dalam menyelesaikan konflik di Liberia serta 
penanganan paska konflik terutama dari tahun 2003 sampai 2009. Lebih spesifik, 
menjelaskan tentang upaya UNMIL dalam melaksanakan mandat PBB yang 
tertuang dalam resolusi DK PBB no. 1509 melalui sudut pandang resolusi konflik 
yang terdiri dari peacekeeping, peacemaking, dan peacebuilding. Dari ketiga level 
tersebut, penulis ingin mengetahui sampai dimanakah peran UNMIL dalam 
keterlibatannya pada konflik di Liberia. Meskipun begitu, berbagai data sebelum 
periode tahun 2003-2009 atau setelahnya, sedikit banyak juga akan penulis bahas 
sebagai materi pendukung penelitian yang sedang penulis lakukan. 
1.7. Argumen Dasar 
 Dalam konteks Liberia, UNMIL melaksanakan mandat Dewan Keamanan 
PBB yang tertuang di dalam resolusi DK PBB 1509 tahun 2003. Peran UNMIL di 
Liberia melalui intervensi militer tidak hanya sebagai mediator penyelesaian 
19 
 
konflik diantara pihak-pihak yang bertikai, namun juga mengupayakan 
pembangunan kembali Liberia termasuk reformasi hukum dan keamanan, hak 
asasi manusia dan pemberdayaan masyarakat Liberia, menuju sebuah negara yang 
demokratis yang aman dan damai dimasa depan. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Target utama dalam penulisan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 
tentang peran UNMIL dalam menyelesaikan konflik di Liberia terutama dari 
tahun 2003 sampai tahun 2009. Secara keseluruhan tulisan ini terdiri dari empat 
bab yang pembahasannya akan dikhususkan dalam setiap tema. Dimana setiap 
tema terdiri dari sub-sub bab dengan maksud untuk lebih mendetailkan 
pembahasan yang sedang dibicarakan. Sementara sub-sub bab akan menguraikan 
isi dari tiap bab secara lebih terperinci, sehingga dengan pemaparan yang 
sistematis akan menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh. 
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